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dipelajari melalui aktivitas etnomatematika puru timbu. Metode
Key words: pgnelitian yang digunakan adala_lh kualitatif deskriptif. Dat_a
Etnomatematika; Puru dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Timbu; Suku Mbojo Hasil eksplorasi aktivitas puru timbu diperoleh bahwa terdapat
beberapa konsep dasar matematika yang dapat dipelajari dalam
proses puru timbu yaitu: konsep geometri bangun ruang, konsep
pecahan, dan konsep jual beli. Konsep dasar geometri bangun
ruang membahas luas dan volume tabung, konsep pecahan
membahas konsep dasar pecahan pada kegiatan memotong timbu
untuk dijual, dan konsep jual beli yaitu modal dan keuntungan.
PENDAHULUAN

Etnomatematika merupakan suatu pendekatan dalam pendidikan matematika
yang mengaitkan konsep-konsep matematika dengan budaya lokal. Menurut
D'Ambrosio (2019), etnomatematika tidak hanya memperkaya pembelajaran, tetapi
juga membantu siswa untuk memahami dan menghargai budaya mereka sendiri. Di
Indonesia, keberagaman budaya yang kaya memberikan potensi besar bagi
pengembangan pembelajaran matematika yang kontekstual. Salah satu contohnya
adalah budaya Mbojo, yang memiliki berbagai tradisi dan praktik yang dapat
diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika. “Puru Timbu” dalam bahasa
Indonesia dapat dideskripsikan sebagai proses memasak beras ketan di dalam ruas
bambu dengan cara dibakar menggunakan arang. Puru Timbu adalah salah satu aspek
budaya Mbojo yang menjadi tradisi turun temurun dalam merayakan hari-hari besar
seperti menyambut hari raya idul fitri dan idul adha, memeriahkan panen raya, dan
acara kemasyarakatan lainnya.

Teori etnomatematika menekankan pentingnya konteks budaya dalam
pembelajaran matematika. Batanero dan Godino (2019) menjelaskan bahwa
pemahaman matematika dapat ditingkatkan ketika siswa belajar melalui konteks
yang mereka kenali. Dalam konteks budaya Mbojo, “Puru Timbu” bisa menjadi
jembatan untuk menjelaskan konsep-konsep dasar matematika. Misalnya, dalam
praktik tradisional membuat “Puru Timbu”, masyarakat Mbojo menggunakan
pengukuran yang tepat dan aturan tertentu yang mencerminkan penerapan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
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Penelitian ini penting dilakukan untuk menggali lebih dalam bagaimana
budaya lokal, khususnya budaya Mbojo, dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
matematika. Dengan memahami dan menerapkan etnomatematika, diharapkan siswa
tidak hanya belajar matematika secara abstrak, tetapi juga dapat mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang ingin menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis
tetapi juga memiliki wawasan budaya yang luas. Zulkardi dan Putri (2020)
menunjukkan bahwa penerapan etnomatematika dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika.
Dengan mengaitkan “Puru Timbu” dengan konsep dasar matematika, penelitian ini
berupaya memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum yang lebih
relevan dan kontekstual, sehingga siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang
diajarkan. Di lapangan, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep dasar matematika karena materi yang diajarkan sering kali bersifat abstrak
dan jauh dari kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini mengakibatkan rendahnya minat
dan motivasi siswa dalam belajar matematika. Penelitian oleh Nasution dan Rahman
(2021) menunjukkan bahwa banyak siswa di daerah pedesaan merasa kesulitan
dalam mengikuti pelajaran matematika yang tidak relevan dengan budaya dan
pengalaman mereka.

Solusi yang diusulkan adalah dengan mengintegrasikan etnomatematika ke
dalam kurikulum pembelajaran matematika. Dengan menggunakan ‘“Puru Timbu”
sebagai contoh, guru dapat mengajarkan konsep pengukuran, pola, dan geometri
secara langsung melalui praktik budaya yang dikenal siswa. Hal ini tidak hanya
membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga membantu siswa untuk memahami
dan mengaplikasikan matematika dalam konteks yang lebih nyata (Sari & Hidayah,
2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
menggali dan memahami penerapan etnomatematika dalam konteks budaya Mbojo,
khususnya melalui praktik "Puru Timbu". Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang mendalam mengenai interaksi
antara budaya lokal dan konsep dasar matematika.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan tokoh masyarakat
dan pelaku usaha kuliner tradisional timbu untuk menggali budaya bermatematika
yang terkandung dalam praktik "Puru Timbu". Observasi dilakukan di lokasi-lokasi
yang relevan, seperti di sentra Puru Timbu Kecamatan Bolo untuk melihat secara
langsung bagaimana masyarakat menerapkan konsep matematika dalam kegiatan
tersebut.

Analisis dokumen juga dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari literatur
yang berkaitan dengan etnomatematika dan budaya Mbojo. Dokumen yang dianalisis
mencakup artikel, buku, dan laporan penelitian sebelumnya yang relevan dengan
topik ini. Melalui kombinasi instrumen ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
data yang komprehensif dan valid mengenai penerapan etnomatematika dalam
konteks budaya Mbojo. Subyek penelitian ini adalah masyarakat Mbojo yang terlibat
dalam praktik "Puru Timbu". Dan Objek penelitian adalah praktik "Puru Timbu™ itu
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sendiri, yang merupakan tradisi budaya Mbojo yang melibatkan berbagai elemen
matematika, seperti pengukuran, perhitungan, dan pola.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik "Puru Timbu" mengandung

berbagai elemen matematika yang dapat diidentifikasi dan dianalisis. Hasil penelitian
dikelompokkan dalam beberapa tahap, yaitu pelaksanaan “Puru Timbu”, dan
aktivitas etnomatematika pada kegiatan puru timbu. Tahap persiapan yaitu
mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan Timbu. Adapun
tahap persiapan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1: Alat dan Bahan Untuk Puru Timbu

No Alat Bahan

1 Gergaji Beras ketan
2 Pisau Santan

3 Gunting Daun pisang
4 Parang Air

5 Kain Garam

Tahapan puru timbu sebagai berikut:

1.

Menyiapkan bambu yang ukuran diameternya 8-9 cm. diameter bagian dalam
6-7 cm dan diameter luarnya 8-9 cm. Diameter ini dipilih agar proses
memasak dapat menghasilkan timbu yang pulen dan menyesuaikan kondisi
tingkat suhu perapian yang digunakan.

Beras ketan direndam selama tiga jam. Setelah itu, kelapa diparut dan diperas
untuk menghasilkan santan. Karena sangat mempengaruhi timbu yang
dimasak, santan yang lebih kental adalah pilihan yang lebih baik.

Beras ketan ditiriskan dengan wadah tertentu. Kemudian, beras ketan
dimasukkan ke dalam lubang bambu yang telah dipotong sesuai ukuran dan
dibersihkan sebelumnya. Untuk menambah cita rasa masakan, daun pisang
dilapisi di dalam lubang bambu.

Bambu dipotong dengan ukuran 40 cm untuk 800 gram beras ketan yang
sudah dicampur dengan santan.

Setelah beras ketan dimasukkan, santan disesuaikan dengan ukuran bambu
dan ampas kelapa ditaburi di ujung bambu. Selanjutnya, bambu dimasak
dengan sedikit dimiringkan di atas batang kayu panjang yang diletakkan di
atas bara api.

Selanjutnya batang bambu yang terbakar, harus segera dioleskan dengan kain
yang sudah dibasahi dengan air. Ini membuthhkan waktu beberapa jam
sampai timbu benar-benar masak.

Setelah matang, isi timbu dikeluarkan kemudian dipotong menjadi 3-4
bagian.
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Aktivitas Etnomatematika Pada Kegiatan Puru Timbu

1. Konsep Geometri Bangun Ruang

. — —_t
—— . &)

~ Gambar 1: Batang Bambu Puru Timbu

Berdasarkan gambar di atas didapatkan informasi bahwa panjang bambu yang
digunakan untuk puru timbu adalah 40 cm. Bambu dipotong dengan ukuran 40 cm
untuk 800 gram beras ketan yang sudah dicampur dengan santan. Hasil wawancara
didapatkan informasi bahwa ukuran 40 cm dipotong agar pada saat pembakaran
dengan perapian terjadi secara merata dan pulen sehingga timbu yang dihasilkan
matang dengan sempurna. Diameter bambu yang dipilih yaitu 6-7 cm dimeter dalam
dan 8-9 cm diameter luar. Konsep matematika yang digunakan konsep pengukuran
dan geometri bangun ruang berupa luas permukaan dan volume tabung.

1. Volume Tabung

Rumus:
V=nxr’xt

Keterangan:

e VVV =Volume tabung

o m\pin (pi) = 3,14 atau %

e r=jari-jari alas tabung

e t=tinggi tabung
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2. Luas Permukaan Tabung
Rumus:
LP=2nr’+2nr.t
Keterangan:
e LP = Luas permukaan
« 2mur? = luas dua lingkaran (alas dan tutup)
o 2nr.t = luas selimut (persegi panjang yang dililitkan)

Jika bambu dipotong dengan ukuran 40 cm. Kemudian diameter dalam 8 cm dan
diameter luar 9 cm. Maka luas permukaan bambu dan volume dapat dihitung dengan
cara sebagai berikut:

a. Luar Permukaan Dan Volume Bambu Dengan Diameter Dalammya 8 cm.

1) Luas Permukaan Bambu

Karena bambu hanya memiliki satu tutup (alas lingkaran), maka luas

permukaannya:

LP=luas selimut+luas alas

Rumus selimut tabung:

Selimut=2nrt =2x 3,14x4x 40 =1004,8 cm?

Rumus alas:

Alas=nr?=3,14x 16=50,24 cm?
Total LP=1004,8+50,24=1055,04 cm?
2) Volume bambu
V=nr’t

V=3,14x4?x40 =3,14x16x40=3,14x640=2009,6 cm?

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
membakar timbu dengan diameter bambu 8 cm dan tinggi bamboo 40 cm
maka luas permukaan bambu yang digunakan 1055, 04 cm? dan volume
bamboo sebesar 2009,6 cm?.

b. Luas Permukaan Dan VVolume Bambu Dengan Diameter Luarmya 9 cm.

1) Luas Permukaan Bambu
a)Selimut:
Selimut=2nr.t=2x3,14x4,5x40=1130,4 cm?

b)Alas:
Alas=nr?=3,14x20,25=63,585 cm?
LP=1130,4+63,585=1193,985 cm?
2) Volume Bambu

V=nr?.t=3,14x(4,5) **x 40 =2543,4 cm
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
membakar timbu dengan diameter bambu 9 cm dan tinggi bambu 40 cm
maka luas permukaan bambu yang digunakan 1193,985cm? dan volume
bamboo sebesar 2543,4 cm®

3. Konsep Pecahan
Pada kegiatan puru timbu ada konsep matematika pecahan yang digunakan

yaitu timbu yang sudah matang dipotong menjadi 2, 3, 4 bagian untuk
mempermudah penjual mengemas timbu untuk dijualkan ke pasar.

Gambar 2. emagian pada timbu

Apabila 1 buah timbu yang sudah matang dipotong menjadi 4 bagian sama besar
maka konsep ini merupakan konsep pecahan. Pecahan adalah bilangan yang
menyatakan bagian dari suatu keseluruhan. Biasanya ditulis dalam bentuk:

a
b

dimana:

o a=pembilang (bagian yang diambil)

e b= penyebut (jumlah bagian keseluruhan, b#0).

Maka konsep pecahan pembagian puru timbu di atas dapat ditulis sebagai
berikut:

N

4. Konsep Jual Beli

Dalam matematika (terutama matematika ekonomi), konsep jual beli
mencakup hal-hal seperti:

1. Harga Beli (Modal): harga saat penjual membeli atau membuat barang.
2. Harga Jual: harga saat barang dijual ke konsumen.
3. Keuntungan (Laba): selisih jika harga jual lebih besar dari harga beli.
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Untung=Harga Jual-Harga Beli
Untung=Harga Jual-Harga Beli

4. Kerugian: selisih jika harga jual lebih kecil dari harga beli.
Rugi=Harga Beli—Harga Jual
Rugi=Harga Beli—Harga Jual

Misalnya aktivitas etnomatematika jual beli timbu sebagai berikut:

- Harga Beli / Modal Produksi
hitung modal:
o Beras ketan
o Santan
o Daun pisang
e Bambu
o Tenaga memasak (kalau dihitung)
» Kayu bakar/gas
Contoh:
Modal untuk 1 batang timbu = Rp15.000

- Harga Jual

jual ke pembeli dengan harga jual per batang lemang = Rp25.000
- Keuntungan

Untung per batang=25.000—15.000=Rp10.000

- Jika jual 20 batang timbu: Total Untung=20x10.000=Rp200.000

"Puru Timbu" masyarakat Mbojo menggunakan prinsip pengukuran dan
geometri bangun ruang. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan alat ukur
sederhana, seperti penggaris dan tali, sangat umum dalam menentukan ukuran dan
bentuk alat musik tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan Zulkardi dan Putri (2020)
yang menyatakan bahwa praktik budaya sering kali mengandung konsep matematika
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa masyarakat Mbojo menerapkan
konsep pola dan urutan dalam berbagai aspek "Puru Timbu". Misalnya, dalam
penataan alat musik dan penjadwalan acara, terdapat pola tertentu yang diikuti.
Penelitian ini mencatat bahwa pola-pola ini tidak hanya berfungsi estetis tetapi juga
memiliki makna matematis yang dapat diajarkan kepada siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa etnomatematika dapat menjadi jembatan untuk menghubungkan budaya dan
pendidikan matematika, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh Pratiwi dan
Yulianti (2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori etnomatematika yang dikemukakan
oleh D'Ambrosio (2019), yang menyatakan bahwa setiap budaya memiliki cara unik
dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika. Penelitian ini membuktikan
bahwa praktik "Puru Timbu" tidak hanya merupakan tradisi budaya, tetapi juga
merupakan sarana untuk memahami dan mengajarkan konsep dasar matematika.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa pendidikan
matematika seharusnya tidak terlepas dari konteks budaya di mana siswa berada.
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Lebih lanjut, Batanero dan Godino (2019) menekankan pentingnya integrasi
budaya dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika siswa diajarkan matematika melalui
konteks budaya yang mereka kenal, seperti "Puru Timbu", mereka cenderung lebih
mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan. Ini menunjukkan bahwa
pendekatan etnomatematika dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam belajar matematika, yang merupakan salah satu tujuan utama dalam
pendidikan.

Sebagai penutup, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan kurikulum pendidikan matematika di Indonesia, terutama di daerah-
daerah yang kaya akan budaya lokal. Dengan mengintegrasikan etnomatematika ke
dalam kurikulum, diharapkan siswa tidak hanya belajar matematika secara teoritis,
tetapi juga memahami aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini
sejalan dengan temuan Sari dan Hidayah (2022) yang menyatakan bahwa pendekatan
etnomatematika dapat menjadi strategi efektif dalam pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik Puru Timbu yang dilakukan oleh
masyarakat Mbojo mengandung berbagai konsep matematika yang dapat dianalisis
dan diintegrasikan dalam pembelajaran, khususnya melalui pendekatan
etnomatematika. Proses pembuatan timbu mencerminkan penerapan konsep-konsep
matematika seperti pengukuran, geometri bangun ruang, pecahan, dan konsep jual
beli. Konsep geometri terlihat pada penggunaan bambu yang menyerupai bangun
ruang tabung, di mana masyarakat secara tidak langsung menerapkan rumus volume
dan luas permukaan untuk menyesuaikan ukuran bambu agar hasil masakan matang
sempurna. Konsep pecahan muncul dalam proses pemotongan timbu yang telah
matang menjadi bagian-bagian yang sama besar, sementara konsep jual beli
tercermin dari penghitungan modal, harga jual, dan keuntungan dari penjualan timbu.
Oleh karena itu, integrasi etnomatematika ke dalam kurikulum dapat menjadi strategi
yang efektif dalam menciptakan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual,
menyenangkan, dan bermakna.
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